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Parang romang plant (Boehmeria virgata (G.Forst.) Guill) is known to
have antibacterial activity. This study aims to determine the
antibacterial activity of endophytic fungal isolates from parang
romang stems against bacteria that cause oral infections using the
TLC-Bioautography method. The research began with the isolation of
endophytic fungi and antagonistic tests, then obtained 2 active
isolates against the test bacteria, namely IFBPR-8 and IFBPR-9.
Both isolates were then fermented for 14 days at room temperature
using MYB (Maltose Yeast Broth) medium. The fermentation results
were extracted using ethyl acetate to produce fermentate extract. The
extract obtained was followed by TLC testing using
cloroform:methanol (15:1) eluent. The TLC-Bioautography test of
IFBPR-8 isolate obtained Rf values of 0,78 and 0,34, and IFBPR-9
isolate obtained Rf values of 0,78 and 0,29 which showed
antibacterial activity against bacteria Aggregatibacter
actinomycetencomitans, Porphyromonas gingivalis, Prevotella

intermedia, Streptococcus mutas. Phytochemical analysis of an

endophytic fungal isolate from the stem of Parang Romang
demonstrated the presence of alkaloids and saponins, compounds
with potential antibacterial activity against skin-infection causing
bacteria.

Copyright © 2020 Journal As-Syifaa Farmasi by Faculty of Pharmacy, Muslim University. This is an open-
access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International

License.

Published by:
Fakultas Farmasi

Universitas Muslim Indonesia

Address:

JI. Urip Sumoharjo Km. 5 (Kampus Il UMI) Makassar, Sulawesi Selatan.

Email:
jurnal.farmasi@umi.ac.id

108


http://jurnal.farmasi.umi.ac.id/index.php/as-syifaa
mailto:rusli@umi.ac.id%20
mailto:rusli@umi.ac.id%20

Kosman R, et al., 2025; As-Syifaa Jurnal Farmasi; 17(2): 108-117

ABSTRAK

Tumbuhan parang romang (Boehmeria virgata (G.Forst.) Guill) diketahui memiliki aktivitas
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antibakteri isolat fungi endofit dari
batang parang romang terhadap bakteri penyebab infeksi mulut dengan menggunakan metode KLT-
Bioautografi. Penelitian dimulai dari isolasi fungi endofit dan uji antagonis, kemudian diperoleh 2 isolat
aktif terhadap bakteri uji, yaitu IFBPR-8 dan IFBPR-9. Kedua isolat ini kemudian difermentasi selama
14 hari pada suhu ruang menggunakan medium MYB (Maltosa Yeast Broth). Hasil fermentasi
diekstraksi menggunakan etil asetat hingga menghasilkan ekstrak fermentat. Ekstrak yang diperoleh
dilanjutkan dengan pengujian KLT menggunakan eluen kloroform:metanol (15:1). Hail uji KLT-
Bioautografi dari isolat IFBPR-8 diperoleh nilai Rf 0,78 dan 0,34, dan isolat IFBPR-9 diperoleh nilai Rf
0,78 dan 0,29 yang menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Aggregatibacter
actinomycetencomitans, Porphyromonas gingivalis, Prevotella intermedia, Streptococcus mutas. Hasil
identifikasi komponen kimia isolat fungi endofit dari batang parang romang positif mengandung alkaloid
dan saponin yang memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi kulit.

Kata kunci: Antibakteri, Boehmeria virgata (G.Forst.) Guill, KLT-Bioautography.

PENDAHULUAN

Setiap makhluk hidup pasti pernah
mengalami suatu penyakit, termasuk penyakit
infeksi. Penyakit infeksi merupakan penyakit
yang hingga saat ini menjadi salah satu
masalah kesehatan global terutama di negara
berkembang seperti Indonesia. Di Indonesia
penyakit infeksi merupakan penyakit yang
sering terjadi baik yang menginfeksi anggota
tubuh bagian luar, organ-organ dalam, maupun
pada rongga mulut. Pada mulut orang dewasa,
bakteri yang didapatkan dominan adalah dari
genus streptococcus, provetella, dan
actinomyces."?

Salah satu pengobatan untuk infeksi
yaitu antibakteri, antibakteri merupakan zat
yang dapat mengganggu pertumbuhan atau
bahkan mematikan bakteri dengan cara
mengganggu metabolisme bakteri yang
merugikan. Adapun mekanisme kerja
antibakteri  yaitu dapat terjadi  melalui
beberapa cara yaitu kerusakan pada dinding
sel, perubahan permeabilitas sel, dan
menghambat sintesis protein dan asam
nukleat.’ Upaya masyarakat dalam

pengendalian aktivitas mikroorganisme pada

umumnya menggunakan senyawa antibakteri
yang berasal dari bahan-bahan kimia sintetik
seperti  antibiotk yang justru  dapat
menimbulkan dampak yang negatif pada
kesehatan. Untuk mengurangi dampak negatif
pada kesehatan maka digunakan tumbuhan
herbal yang memiliki kandungan antibakteri
sebagai bahan obat atau terapi untuk
mengantikan antinbiotik pada pengobatan
infeksi yang disebabkan oleh bakteri.*

Parang romang merupakan herbal yang
secara empiris digunakan oleh masyarakat
Makassar sebagai antitumor dan juga
dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri. Profil
fitokimianya menunjukkan kandungan
metabolit sekunder alkaloid, terpenoid, fenolik,
dan flavonoid yang dikenal sebagai senyawa
bioaktif berpotensi antibakteri. Kehadiran
metabolit sekunder tersebut berkaitan dengan
aktivitas farmakologis tanaman dan
mendukung pemanfaatannya sebagai bahan
obat.>6

Istilah endofit berasal dari kata endon
yang berarti di dalam dan phyton yang berarti
tumbuhan. Penggunaan istilah ini memiliki arti

secara luas dan secara harfiah bahwa endofit
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itu dihuni oleh organisme yang potensial seperti
bakteri, fungi, tumbuhan, insekta dalam
tumbuhan. Fungi endofit merupakan fungi yang
bertumbuh dan berkoloni pada inang atau
jaringan tumbuhan, khususnya pada bagian
daun, akar dan juga batang. Fungi endofit ini
juga mampu menghasilkan metabolit sekunder
yang sama dengan inangnya tersebut serta
senyawa bioaktifnya. Kemampuan dari mikroba
endofit yang terdapat di dalamnya dapat
menghasilkan suatu senyawa bioaktif yang
sebagai hal yang Dberpotensial untuk
dikembangkan untuk dijadikan obat herbal
nantinya. Hal ini disebabkan bahwa mikroba

endofit ini didefinisikan sebagai
mikroorganisme yang dapat
diperkembangbiakan dengan mudabh,

mempunyai siklus hidup yang singkat serta
mampu menghasilkan senyawa bioaktif yang
jumlahnya besar dengan cara metode
fermentasi yang dilaksanakannya.’

Berbagai penelitian sebelumnya telah
dilakukan terhadap tanaman ini diantaranya
pengujian aktivitas antibakteri. Hasil pengujian
menunjukkan aktivitas antibakteri dari fraksi
ekstrak metanol larut n-heksan menunjukkan
aktivitas  terhadap  bakteri  diantaranya
Escherichia  coli,  Vibrio  cholera  dan
Staphylococcus aureus.® Berdasarkan uraian di
atas, untuk meningkatkan penggunaan
tumbuhan parang romang sebagai alternatif
pengobatan, maka dilakukan penelitian potensi
aktivitas antibakteri fungi endofit batang parang
romang terhadap bakteri infeksi mulut dengan
metode KLT-Bioautografi.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang akan digunakan pada

penelitian ini adalah autoklaf (SIMC Model YX-

280 B), cawan petri (Normax), chamber, corong

pisah, erlenmeyer (lwaki Pyrex), gelas kimia
250 mL dan 500 mL (lwaki Pyrex), gelas ukur
(lwaki Pyrex), tabung rekasi (Pyrex) inkubator
(Mamert), oven (Mamert), Laminar Air Flow
(LAF), lampu spiritus, lampu UV 254 nm dan
UV 366 nm, lemari pendingin, ose bulat, pipa
kapiler, pinset, batang pengaduk, jangka
sorong, spoit (5 mL dan 10 mL), timbangan
analitik (Chyo), dan vial. Bahan yang dipakai
pada penelitian ini yaitu batang parang romang,
aquadest steril, alkohol 70%, NaOCI 5,25%,
medium Potato Dextrose Agar (PDA), medium
nutrient agar (NA), NaCl fisiologis 0,9%,
medium cair Maltosa Yeast Broth (MYB), etil

asetat, metanol, kloroform, bakteri
Aggregatibacter actnomycetescomitans,
Porphyromonas gingivalis, Prevotella

intermedia, dan Streptococcus mutans.
Prosedur Kerja
Sterilisasi alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini dicuci bersih, dikeringkan,
dibungkus kemudian disterilkan dalam oven
pada suhu 150°C selama +2 jam (sterilisasi
kering). Media untuk pertumbuhan
mikroorganisme disterilisasi dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit (sterilisasi
basah).®
Pengambilan sampel dan pengolahan
sampel

Sampel penelitian yang digunakan yaitu
batang parang romang di kecamatan
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan, dicuci bersih, lalu disterilisasi bertahap
menggunakan alkohol 70% selama 1 menit,
NaOCl 5,25% selama 3 menit dan dibilas
menggunakan aquadest steril. Secara aseptik,
kulit batang dikupas, dan jaringan internalnya

dipotong berukuran *1x1 cm. Sampel
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kemudian dikeringkan di atas tisu steril dalam
cawan petri."°
Isolasi fungi endofit

Batang parang romang vyang telah
dipotong kecil-kecil menjadi + 1 cm diletakaan
diatas medium Potato Agar Dekstrosa Agar
Chloramphenicol (PDAC) di dalam cawan petri
steril yang kemudian diinkubasi pada suhu
25°C-30°C selama 3 hari. Setelah 3 hari fungi
yang tumbuh, kemudian diisolasi dan
dimurnikan pada medium Potato Dekstrosa
Agar (PDA) yang baru. Selama pekerjaan
dilakukan secara aseptis di dalam Laminar Air
Flow (LAF)."!
Pemurnian fungi endofit

Pemurnian dilakukan dengan cara
pemindahan masing-masing isolat fungi ke
media PDA yang baru, kemudian diinkubasi
selama 3-5 hari pada suhu kamar. Pemurnian
dilakukan sampai diperoleh isolat fungi murni
yang tunggal dan dilakukan analisis secara
makroskopik untuk membedakan isolat fungi
yang murni."’
Pengamatan secara makroskopik

Isolat fungi endofit murni diamati secara
makroskopis, dengan cara mengamati warna
koloni, warna sebalik, permukaan Kkoloni
(granular, seperti tepung, menggunung, licin,
ada atau tidak tetes-tetes eksudat), bentuk tepi,
dan bentuk elevasi.'?
Peremajaan bakteri uji

Diambil satu ose bakteri Streptococcus
mutans dengan menggunakan jarum ose yang
telah disterilkan. Digoreskan pada media
nutrient agar (NA) miring lalu diinkubasi pada
suhu 37°C selama 18 jam. Hal yang sama
dilakukan untuk biakan murni bakteri uji
Aggregatibacter actinomycetemcomitans,
Porphyromonas gingivalis, dan Prevotella

intermedia.'®

Uji skrining isolat fungi

Isolat murni  fungi endofit yang
didapatkan kemudian dilakukan uji skrining
potensi awal antibakterinya dengan cara Isolat
fungi endofit dipotong kecil £ 1 cm, ditempatkan
dipermukaan medium NA yang telah berisi
bakteri uji. Selanjutnya diinkubasi 1 x 24 jam
pada suhu 37°C. Masing-masing isolat diamati
kemampuannya dalam menghambat bakteri uji
yang ditandai dengan terbentuknya zona jernih
dan dievaluasi berdasarkan diameter zona
hambatannya menggunakan jangka sorong."
Fermentasi isolat fungi endofit

Isolat yang memiliki zona hambat paling
besar pada uji skrining selanjutnya akan
difermentasi dengan medium Maltosa Yeast
Broth (MYB). Isolat aktif kemudian diambil
dengan menggunakan ose bulat dan
dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer yang
berisi 200 mL medium cair MYB, Selanjutnya
dilakukan fermentasi menggunakan rotary
shaker dengan kecepatan 200 rpm pada suhu
25°C selama 14 hari. Fermentat yang diperoleh
diekstraksi dengan menggunakan perlarut etil
asetat hingga diperoleh ekstrak etil asetat.™
Identifikasi secara Kromatografi Lapis Tipis
(KLT)

Lempeng KLT sebelum digunakan
diaktifkan terlebih dahulu dengan pemanasan
dalam oven pada suhu 100°C selama 30 menit
sebelum digunakan. Fermentat dilarutkan
dengan pelarut etil asetat kemudian ditotolkan
pada lempeng KLT wukuran 7x1 cm
menggunakan pipa kapiler. Kemudian dielusi
dengan menggunakan cairan pengelusi yang
sesuai dan lempeng dimasukkan kedalam
chamber. Lempeng dikeluarkan dari chamber
dan diangin-anginkan  sehingga cairan
Kemudian

pengelusinya menguap.

kromatogram yang dihasilkan diamati nodanya
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dibawah sinar UV pada panjang gelombang
254 nm dan 366 nm."®
Pengujian secara KLT-Bioautografi

Hasil identifikasi KLT menggunakan
eluen eluen yang sesuai, kemudian dilanjutkan
dengan uji KLT-Bioautografi dengan cara
medium NA steril yang telah didinginkan
sebanyak 10 mL diinokulasikan dengan bakteri
yang peka sebanyak 0.5 mL dan dituang ke
dalam cawan petri steril dan dilakukan secara
aseptis. Setelah medium agak memadat,
lempeng KLT yang telah dielusi diletakkan
diatas permukaan medium agar. Setelah 30
menit, lempeng tersebut dipindahkan. Cawan
petri kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Zona hambatan akan terlihat
pada medium agar, dan dibandingkan dengan
kromatogram hasil pengujian KLT."
Identifikasi golongan senyawa antibakteri

Identifikasi golongan senyawa dimulai
dengan menotolkan ekstrak pada lempeng
KLT, kemudian dielusi menggunakan eluen
yang sesuai. Setelah elusi selesai,
kromatogram yang dihasilkan pertama kali
diamati di bawah sinar UV pada panjang
gelombang 254 nm dan 366 nm. Untuk
identifikasi golongan senyawa lebih lanjut,
lempeng disemprot dengan pereaksi spesifik.
Golongan alkaloid dideteksi menggunakan
pereaksi Dragendorff, yang menunjukkan hasil
positif berupa warna jingga berlatar kuning.
Golongan fenolik diidentifikasi dengan FeCI3,
yang ditandai oleh perubahan warna menjadi
hitam-biru atau hijau. Selanjutnya, pereaksi
AICI3 digunakan untuk mendeteksi flavonoid,
yang akan menghasilkan noda berfluoresensi
kuning di bawah UV 366 nm. Terakhir, untuk
mendeteksi terpenoid, digunakan pereaksi
Lieberman-Burchard, di mana kromatogram

yang telah dipanaskan akan menunjukkan

noda berfluoresensi merah di bawah sinar UV
366 nm."®
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber senyawa antibakteri dapat
berasal dari mikroorganisme salah satunya
adalah fungi endofit. Fungi endofit merupakan
salah satu mikroba penghasil senyawa bioaktif
yang didapat dengan cara mengisolasi bagian
tanaman yang dapat memproduksi senyawa
aktif, seperti akar, daun, batang, bunga dan
buah. Salah satu tumbuhan yang memiliki
aktivitas antibakteri adalah tumbuhan parang
romang.

Penelitian isolasi fungi endofit ini dimulai
dengan sterilisasi permukaan sampel batang
parang romang menggunakan alkohol 70% dan
aquadest steril. Penggunaan alkohol 70%
dianggap optimal untuk mendenaturasi protein
mikroba kontaminan. Setelah sterilisasi,
sampel diinokulasi pada media PDA yang telah
ditambah kloramfenikol. PDA dipilih karena
menyediakan nutrisi penting untuk
pertumbuhan jamur, sementara kloramfenikol
berfungsi sebagai antibiotik untuk menghambat
kontaminasi bakteri.'” Dari proses tersebut,
diperoleh 9 isolat yang kemudian dimurnikan
kembali pada media PDA. Proses pemurnian
ini bertujuan untuk memperoleh koloni tunggal
(isolat murni) berdasarkan  perbedaan
karakteristik visual, seperti warna dan bentuk
koloni. Setelah isolat murni didapat, dilanjutkan
tahap identifikasi makroskopik yang meliputi
pengamatan warna koloni, warna sebalik
koloni, dan bentuk atas permukaan koloni."°
Hasil uji makroskopik dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan dari setiap isolat mempunyai
warna, bentuk koloni, tepi, dan elevasi yang
berbeda-beda, baik dari IFBPR-1 Sampai
IFBPR-9. pada pengamatan bentuk koloni
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pada IFBPR-1, IFBPR-3, dan isolat memiliki
bentuk koloni yang sama vyaitu concentric,
IFBPR-2 dan IFBPR-9 memiliki bentuk koloni
yang sama yaitu round with raised margin,
IFBPR-5 dan IFBPR-7 memiliki bentuk koloni
round, IFBPR-6 dan IBPR-8 memiliki bentuk
koloni yang paling berbeda yaitu pada IFBPR-

6 memiliki bentuk koloni rhizoid, sedangkan

IFBPR-8 memiliki bentuk koloni Round with
scalloped margin. Kemudian pada pengamatan
bentuk elevasi IFBPR-1 memiliki bentuk elevasi
hilly, IFBPR-2, IFBPR-6, IFBPR-7, dab IFBPR-
9 memiliki bentuk elevasi raised, IFBPR-3 dan
IFBPR-4 bentuk elevasi flat,
sedangkan IFBPR-5 dan IFBPR-8

memiliki bentuk elevasi convex.

memiliki

pada

Tabel 1. Hasil makroskopik isolat fungi endofit pada pada batang parang romang

Kode Bentuk koloni Bentuk tepi Bentulf Warna perm.ukaan Warna sel?allk
sampel elevasi koloni koloni
IFBPR-1 Concentric Ciliate Hilly Putih kehijauan Putih kehijaun
IFBPR-2 Round with raised Wooly Raised Putih hijau Putih hijau

margin
IFBPR-3 Concentric Branching Flat Putih Putih
kekuningan
IFBPR-4 Concentric Smooth Flat Hitam keabu-abuan Putih hitam
kecoklatan
IFBPR-5 Round Smooth Convex Putih hitam keabu- Orange
abuan kekuningan
IFBPR-6 Rhizoid Branching Raised Putih Putih
IFBPR-7 Round Smooth Raised Putih hitam Putih
IFBPR-g  Fxound :j;’;’;gsiﬁa”"ped Wooly Convex Putih kehitaman Putih
IFBPR-g ~ound with raised Wavy Raised Putih Coklat Putih kuning
margin keocklatan
Keterangan: IFBPR: Isolat Fungi Batang Parang Romang
Tabel 2. Hasil pengujian skrining aktivitas antibakteri isolat fungi endofit batang parang
Diameter Zona Hambatan (mm)

Kode Isolat AA PG Pl SM
IFBPR-1 11,77 0 14,81 0
IFBPR-2 0 8,34 9,70 0
IFBPR-3 8,07 0 0 15,33
IFBPR-4 9,18 0 8,16 11,77
IFBPR-5 0 0 0 0
IFBPR-6 12,07 10,19 0 12,65
IFBPR-7 12,32 14,23 9,87 13,01
IFBPR-8 16,76 9,12 17,14 10,06
IFBPR-9 15,05 15,09 10,92 12,51

Keterangan: (IFBPR): Isolat Fungi Batang Parang Romang; (AA): Aggregatibacter actinomycetemcomitans;, (PG):

Porphyromonas gingivalis; (Pl): Prevotella intermedia; (SM): Streptococcus mutans

Setelah melakukan pengamatan secara
makroskopik, selanjutnya dilakukan uji skrining

dari 9 isolat untuk mengetahui isolat aktif yang

berpotensi sebagai antibakteri terhadap 4
bakteri uji yaitu Aggregatibacter
actinomycetemcomitans, Porphyromonas
gingivalis, Prevotella  intermedia, dan

Streptococcus mutans. Hasil uji skrining di

peroleh 2 isolat yang paling aktif yaitu IFBPR-8

dan IFBPR-9 yang memiliki potensi sebagai
penghasil Senyawa antibakteri yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri uji. Aktivitas
daya hambat bakteri dinyatakan berdasarkan
zona bening yang dihasilkan disekitar fungi
endofit. Terbentuknya zona hambat
menandakan bahwa fungi endofit tersebut
memiliki

kemampuan untuk memproduksi

senyawa ekstraseluler yang bersifat
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antibakteri. Hasil dari uji skrining dapat dilihat
pada tabel 2. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari uji skrining isolat fungi endofit dari batang
parang romang terhadap bakteri uji diperoleh 2
isolat fungi endofit dengan kode IFBPR-8 dan
IFBPR-9 memberikan aktivitas zona hambat
tertinggi terhadap 4 bakteri uji vyaitu
Aggregatibacter actinomycetemcomitans,

Porphyromonas gingivalis, Prevotella
intermedia, dan Streptococcus mutans. Zona
hambat merupakan sensitivitas dari bakteri
yang diuji, semakin besar zona hambatnya
maka aktivitas antibakterinya akan semakin
besar.®

Isolat murni dengan zona hambat yang
paling besar ada 2 isolat yaitu IFBPR-8 dan
IFBPR-9 di fermentasi dalam MYB, fermentasi
dilakukan untuk mendapatkan metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh fungi endofit.
Proses fermentasi ini dilakukan menggunakan
Shaker incubator selama 14 hari dengan
kecepatan 200 rpm dengan menggunakan
pelarut etil asetat hingga diperoleh ekstrak etil
asetat.' Hasil fermentasi kemudian diekstraksi

menggunakan pelarut etil asetat. Alasan

digunakan etil asetat karena dalam fermentasi
fungi endofit senyawa metabolit yang
dihasilkan memiliki sifat polaritas yang
bervariasi sehingga etil asetat merupakan
pelarut organik yang paling baik digunakan
untuk menarik Senyawa-senyawa yang bersifat
semipolar.®

Ekstrak etil asetat yang diperoleh
kemudian diuapkan untuk memperoleh ekstrak
kental. Setelah itu, dilakukan pengujian KLT-
Bioautografi untuk melihat isolat 8 dan isolat 9
yang memiliki potensi aktivitas antibakteri.
Ekstrak kental dilarutkan menggunakan pelarut
Kloroform:Metanol (1:1) dan ditotolkan pada
lempeng KLT lalu dielusi dengan cairan
pengelusi Kloroform:Metanol (15:1) hingga
batas tanda. Tujuan dilakukan elusi karena
elusi merrupakan salah satu proses untuk
mengidentifikasi Senyawa kimia dalam suatu
sampel yang ditandai dengan bercak noda
pada lempeng KLT, lalu diamati dibawah sinar
UV 254 nm dan 366 nm[.2° Hasil dari uji
aktivitas antibakteri isolat batang parang
romang secara KLT-Bioautografi dapat dilihat
pada tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 3. Nilai Rf dari Uji KLT-Bioautografi pada isolat IFBPR-8

Jumlah o - Warrna pada penampak bercak
KODE  porcak  NilaiRf Bakeri uji UV254nm UV 366 nm
1 0,78 Aggregatibacter Hijau Ungu
2 0,34 actinomycetemcomitans Hijau Ungu
! 0,78 Porphyromonas gingivalis Hijau Ungu
2 0,34 Hijau Ungu
IFBPR-8 "
! 0.78 Prevotella intermedia Hijau Ungu
2 0,34 Hijau Ungu
; 8;2 Streptococcus mutans :323 3233

Hasil pengujian aktivitas antibakteri
KLT-Bioautografi

menunjukkan adanya potensi yang signifikan

menggunakan  metode

dari isolat fungi endofit yang diisolasi dari
batang parang romang. Dua isolat, yaitu
IFBPR-8 dan IFBPR-9, menunjukkan aktivitas

penghambatan yang jelas terhadap empat
bakteri patogen yang diujikan. Secara umum,
tabel 3 menunjukkan bahwa ekstrak dari isolat
IFBPR-8 menghasilkan dua bercak aktif yang
terpisah pada kromatogram, masing-masing

dengan nilai Rf 0,78 dan 0,34. Temuan serupa
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juga ditunjukkan oleh isolat IFBPR-9 (tabel 4),
yang juga menghasilkan dua bercak akiif
dengan nilai Rf yang sangat berdekatan, yaitu
0,78 dan 0,29. Hal ini mengindikasikan bahwa
kedua tersebut

isolat fungi kemungkinan

memproduksi satu senyawa antibakteri yang
identik (bercak pada Rf 0,78) dan satu senyawa
antibakteri lain yang berbeda namun memiliki
kepolaran yang mirip (bercak pada Rf 0,34 dan
Rf 0,29).

Tabel 4. Nilai Rf dari uji KLT-Bioautografi pada isolat IFBPR-9

Jumlah

Warrna pada penampak bercak

KODE | orcak  NilaiRf Bakeri uji UV 254 nm UV 366 nm
1 0,78 Aggregatibacter Hijau Ungu
2 0,29 actinomycetemcomitans Hijau Ungu
1 0,78 Porphyromonas gingivalis Hijau Ungu
2 0,29 Hijau Ungu
IFBPR-9 "
! 0.78 Prevotella infermedia Hijau Ungu
2 0,29 Hijau Ungu
; 8;2 Streptococcus mutans EHZE 8:33

Tabel 5. Hasil identifikasi golongan komponen kimia aktif pada ekstrak fermentat IFBPR-8.

Komponen

Warna pada penampak

Nilai

kimia Pereaksi bercak Hasil Rf Kesimpulan
Flavanoid AICl3 Kuning coklat - -
Alkaloid Dragendorff Coklat/Jingga Jingga 00’647 ¥
Tanin FeCls Hitam - -
Steroid Liberman Burchard Hijau biru - -
Terpenoid H2S04 Kuning, Kuning coklat, Biru - -
. . Kuning, Biru tua, Ungu, Hijau, Kuning 0,67 +
Saponin Liberman Burchard atau berupa kuning coklat coklat 0,4 +

Keterangan: (+): Ada; (-): Tidak ada

Tabel 6. Hasil identifikasi golongan komponen kimia aktif pada ekstrak fermentat IFBPR-9.

Komponen

Warna pada penampak

Nilai

Kimia Pereaksi bercak Hasil Rf Kesimpulan
Flavanoid AICl3 Kuning coklat - -
Alkaloid Dragendorff Coklat/Jingga Jingga 0,2 +
Tanin FeCls Hitam - -
Steroid Liberman Burchard Hijau biru - -
Terpenoid H2SO4 Kuning, Kuning coklat, Biru - -
. . Kuning, Biru tua, Ungu, Hijau, Kuning 0,67 +
Saponin Liberman Burchard atau berupa kuning coklat coklat 0,50 +

Keterangan: (+): Ada; (-): Tidak ada
Signifikansi dari temuan ini diperkuat gingivalis, Prevotella intermedia, dan

oleh fakta bahwa semua bercak aktif dari kedua
isolat tersebut menunjukkan aktivitas spektrum
luas. Bercak-bercak tersebut terbukti secara
konsisten mampu menghambat pertumbuhan
keempat bakteri

uji yaitu Aggregatibacter

actinomycetemcomitans, Porphyromonas

Streptococcus mutans. Untuk mengetahui
golongan komponen kimia yang terkandung di
dalam batang parang romang maka dilakukan
metode

identifikasi menggunakan

penyemprotan dengan pereaksi spesifik

penampak bercak. Hasil idenifikasi golongan
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kmponen kimia dapa dilihat pada tabel 5 dan
tabel 6.

Hasil Identifikasi golongan senyawa
yang disajikan pada tabel 5 dan 6 memberikan
dasar ilmiah terhadap aktivitas antibakteri yang
teramati sebelumnya pada isolat IFBPR-8 dan
IFBPR-9. Analisis KLT dengan pereaksi
semprot spesifik menunjukkan bahwa kedua
isolat tersebut sama-sama positif mengandung
dua golongan senyawa yang dikenal memiliki
potensi bioaktif, yaitu alkaloid dan saponin.
Berdasarkan data identifikasi yang disajikan
pada tabel 5, isolat IFBPR-8 terdeteksi positif
mengandung senyawa golongan alkaloid.
Adanya senyawa ini ditunjukkan dengan
munculnya bercak jingga pada nilai faktor
retensi (Rf) 0,67 dan 0,4. Senyawa alkaloid
juga terkonfirmasi positif pada isolat IFBPR-9
yang teridentifikasi melalui bercak jingga pada
nilai faktor retensi (Rf) 0,2. Secara mekanistik,
alkaloid dilaporkan dapat mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel
bakteri. Gangguan ini menyebabkan proses
pembentukan dinding sel menjadi tidak utuh.
Lebih lanjut, senyawa alkaloid juga diketahui
dapat menghambat sintesis protein, yang
esensial bagi metabolisme bakteri, sehingga
efektif menghambat pertumbuhan bakteri gram
positif maupun gram negatif.?' Selain alkaloid,
temuan senyawa bioaktif kedua adalah adanya
saponin pada kedua isolat. Menariknya, profil
saponin teridentifikasi identik pada kedua isolat
yakni terdeteksi pada Rf 0,67 dan 0,50 dengan
bercak kuning coklat. Saponin memperkuat
potensi antibakteri isolat ini melalui mekanisme
yang berbeda namun komplementer. Saponin
diketahui bekerja dengan cara merusak
integritas membran sel bakteri. Senyawa ini
dapat meningkatkan permeabilitas membran,

yang memicu kebocoran komponen internal sel

dan akhirnya menyebabkan lisis (pecah) pada
sel bakteri.??
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, disimpulkan
bahwa dari sembilan isolat fungi endofit yang
berhasil diisolasi dari batang parang romang,
isolat IFBPR-8 dan IFBPR-9 memiliki potensi
antibakteri terkuat. Profil bioautogram dari
ekstrak etil asetat kedua isolat ini menunjukkan
adanya bercak aktif yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Aggregatibacter
actinomycetemcomitans, Porphyromonas

gingivalis, Prevotella intermedia, dan
Streptococcus mutans. ldentifikasi lebih lanjut
menunjukkan bahwa senyawa aktif yang
terkandung dalam isolat tersebut teridentifikasi
sebagai golongan alkaloid dan saponin.
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